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VISI JAWA BARAT

VISI INDONESIA 
2025-2045

• Berdaulat
Ketahanan, Kesatuan, Mandiri, Aman, 
Tangguh

• Maju
Berdaya, modern, Tangguh, inovatif dan 
adil.

• Berkelanjutan
Lestari dan seimbang antara 
Pembangunan ekonomi sosial dan 
lingkungan

VISI JAWA BARAT 
2025-2045

• Termaju
Provinsi Jawa Barat berada pada tingkat kemajuan 
dan perkembangan pembangunan yang paling 
tinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya.

• Berdaya Saing Dunia
Provinsi Jawa Barat memiliki keunggulan 
kompetitif di tingkat dunia dalam berbagai aspek.

• Berkelanjutan
Menjamin kelestarian sumber daya alam dan 
kualitas lingkungan hidup dengan tata kelola yang 
baik dalam jangka panjang secara 
berkesinambungan selama 4 (empat) tahap 
periodisasi pembangunan untuk mencapai visi 
Jawa Barat pada tahun 2045. 

VISI JAWA BARAT 
2025-2029

Istimewa
situasi atau kondisi dimana  penyelenggara  
pemerintah,  dalam  hal  ini  adalah 
Pemerintah Provinsi Jawa Barat, di bawah 
kepemimpinan Gubernur 
berkeinginan/berkomitmen untuk 
mengistimewakan  masyarakat,  baik  
istimewa  dalam memberikan  pelayanan,  
maupun  istimewa  dalam pelaksanaan  
pembangunan. 

Istimewa  adalah  situasi  atau kondisi 
terunggul, termaju, paripurna, dan teratas. 
Sehingga Visi Jabar Istimewa bertujuan 
mewujudkan seluruh bidang pembangunan 
berada dalam kondisi istimewa : Pendidikan 
Istimewa, Kesehatan Istimewa, Infrastuktur 
Istimewa, Ekonomi Masyarakat Istimewa, 
Sosial Budaya Istimewa, dan bidang-bidang 
lainnya berada dalam kondisi istimewa.

• Bersatu
Kesatuan kuat berdasarkan Pancasila dan 
Semangat Bhineka Tunggal Ika
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9 LENGKAH NGAWANGUN JABAR ISTIMEWA 
(Program Unggulan) 

Pembangunan Infrastruktur jalan di seluruh 
pelosok desa dan perkotaan, pembangunan 
rumah rakyat miskin, mewujudkan Jabar  
Caang melalui 100% elektrifikasi masyarakat, 
serta penataan sanitasi lingkungan dengan 
membuat sarana mandi, cuci, kakus, di 
lingkungan permukiman sekitar daerah aliran 
sungai, sehingga terwujud Jabar ODF (Open 
Defecation Free/bebas buang air besar 
sembarangan).

Lengkah Kahiji:
Pembangunan jaringan irigasi serta 
pengembangan ekosistem pertanian 
organik, melalui konektivitas kehutanan, 
perkebunan, peternakan dan perikanan, serta 
pengairan areal pertanian tadah hujan 
dengan menggunakan pompa bertenaga 
surya. 

Lengkah Kadua:
Pengembangan Pendidikan Berkarakter, dengan didukung 
ketercukupan ruang kelas, guna menjaga kesetaraan ruang kelas 
antar jenjang pendidikan, pembentukan 10 sekolah kejuruan 
unggulan dengan sistem boarding, berkapasitas 1.000 siswa per 
sekolah, dengan kurikulum link and match dengan dunia kerja, 
sehingga membentuk manager-manager baru di Jawa Barat, serta 
pengembangan program beasiswa D1, D3, S1, S2, S3, untuk siswa 
berprestasi di Perguruan-Perguruan Tinggi ternama di Indonesia, 
dengan jurusan sesuai dengan kebutuhan pembangunan dan 
permasalahan Jawa Barat. 

Lengkah Katilu:

Mengembangkan lapangan kerja baru, dengan 
mendorong investasi di wilayah 
Kabupaten/Kota bertata ruang industri, serta 
pariwisata dan ekonomi kreatif yang berbasis 
kearifan  lingkungan; 

Lengkah Kaopat:
Penyempurnaan RSUD Kabupaten/Kota 
dengan penambahan layanan khusus, serta 
pemberian beasiswa dokter spesialis, 
sesuai dengan kelangkaan dan karakteristik 
penyakit masyarakat;

Lengkah Kalima:
Penanganan stunting dan gizi buruk dengan meningkatkan peran 
kader PKK dan Pos KB Desa melalui penyediaan pangan bergizi dan 
bernutrisi tinggi di tingkat RT, serta Pengembangan industri 
pengobatan berbasis kearifan lingkungan.

Lengkah Kagenep:

Mengembalikan kondisi lingkungan Jawa 
Barat melalui reboisasi hutan dan lahan, 
penyelamatan sumber mata air, 
normalisasi sungai dan muara, memperbaiki 
dampak abrasi, serta pengembangan 
kampung adat berbasis hutan, berbasis 
daerah aliran sungai, berbasis kampung 
nelayan, dan kampung adat berbasis 
lingkungan perkotaan. 

Lengkah Katujuh:
Pengembangan pengelolaan sampah 
mandiri sampai dengan tingkat RT serta 
pembentukan Pembangkit Listrik 
Tenaga Sampah (PLTS). 

Lengkah Kadalapan:
Peningkatan kesejahteraan Kepala Desa, perangkat desa, RW, RT, 
LInmas, Kader PKK, Kader Posyandu, guru agama, guru ngaji, serta 
Penguatan pembangunan desa berbasis kearifan lingkungan 
dan transformasi birokrasi berdampak.

Lengkah Kasalapan:
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VISI, MISI, DAN 9 LENGKAH NGAWANGUN JAWA BARAT

VISI

JABAR ISTIMEWA
LEMBUR DIURUS KOTA DITATA

MISI 1

MISI 2

MISI 3

MISI 4

Mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia yang 

berkarakter, cerdas, 
berpengetahuan, bertaqwa 

dan profesional pada bidang 
tugasnya masing-masing 

Mengembangkan 
ekonomi kerakyatan 

berbasis sumber daya 
lokal, berdaulat, 

berkelanjutan, berdaya 
saing tinggi dengan 

memanfaatkan ragam 
teknologi masa kini 

Mengurangi disparitas
pembangunan utara-selatan

dengan mendorong masuknya
investasi dan pemerataan

penyediaan sarana dan 
prasarana pendidikan, 

kesehatan, perekonomian dan 
lingkungan hidup yang 

proporsional

Memperkuat 
transformasi birokrasi 

yang berorientasi 
terhadap mutu 

pelayanan publik yang 
bermartabat, efektif, 
efisien menjungjung 
tinggi prinsip-prinsip 
pemerintahan yang 

bersih (clean 
governance)

Lengkah Kalima:
1. Terjaminnya layanan Kesehatan
2. RSUD Kab/Kota dengan layanan 

khusus
3. Beasiswa dokter spesialis

Lengkah Kagenep:
1. Penanganan stunting dan gizi 

buruk
2. Pangan bergizi dan nutrisi tinggi
3. Industri Pengobatan kearifan 

lingkungan

Lengkah Katilu:
1. Pendidikan berkarakter 
2. SMA/SMK Gratis 
3. Ruang Kelas Baru 
4. 10 ribu manajer putra daerah 

(beasiswa)

Lengkah Kadua:
1. Ekosistem ekonomi pertanian 

organik

Lengkah Kaopat:
1. Lapangan kerja baru 
2. Mendorong investasi 
3. Pengembangan Pariwisata 
4. Ekonomi Kreatif 

Lengkah Kahiji:
1. Infrastruktur Jalan (Jalan Leucir)
2. Pembangunan rumah rakyat miskin
3. 100% Elektrifikasi
4. Sanitasi lingkungan

Lengkah Kadua:
Jaringan Irigasi (Cai Ngalir)

Lengkah Katujuh:
1. Reboisasi lingkungan dan lahan
2. Penyelamatan sumber mata air
3. Normalisasi Sungai
4. Kampung adat, nelayan

Lengkah Kadalapan:
Pengelolaan sampah mandiri

Lengkah Kasalapan:
1. Peningkatan kesejahteraan Kepala 

Desa, Perangkat Desa, RT, RW, Linmas, 
Kader PKK, Kader Posyandu, Guru 
Agama, Ajengan 

2. Birokrasi melayani masyarakat
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TEMA PEMBANGUNAN JAWA BARAT
2025-2029
PERWUJUDAN JAWA BARAT ISTIMEWA MELALUI 
KESEJAHTERAAN DAN KEMAKMURAN MASYARAKAT 
JAWA BARAT” (Proposal Visi Misi Calon Gubernur & Wakil Gubernur)

“
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Masyarakat

Konsumtif Produktif

Birokrasi

Penyerap
Anggaran

Berorientasi
Infrastruktur, Kesehatan, 

Pendidikan dan 
Pelayanan Dasar, 

Investasi Peningkatan 
SDM Masyarakat

PERUBAHAN POLA KULTUR MASYARAKAT DAN BIROKRASI

FOKUS UTAMA BAPAK GUBERNUR
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Indikator Makro dan Target 
Tahun 2025 - 2029



TINJAUAN SIMULASI TARGET PERTUMBUHAN EKONOMI 
2025-2029

TRAYEKTORI PERTUMBUHAN EKONOMI 
NASIONAL DAN JAWA BARAT

Sumber: Exercise Bappenas, Desember 2024.

● Sebagai salah satu provinsi kunci, target pertumbuhan ekonomi
Jawa Barat adalah 7,95% untuk mendukung ketercapaian target 
pertumbuhan nasional 8% pada tahun 2029.

● Target realisasi investasi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 
2025-2029: Rp 227,74 T – Rp 336,73 T (DPMPTSP Jabar, 2024)

● PDRB per kapita Provinsi Jawa Barat diproyeksikan mencapai Rp
81,12 juta pada tahun 2029.

HIGHLIGHT INTERVENSI DI JAWA BARAT 
DALAM RANCANGAN RPJMN

Pengembangan ekosistem holistik dan infrastruktur 
pendukung industri dan ekonomi bernilai tambah 
tinggi.
Peningkatan produktivitas pertanian padi dan 
komoditas pangan lain dalam mendukung 
swasembada pangan.
Pengembangan pusat pertumbuhan baru.

Pengembangan ekosistem dan destinasi 
pariwisata.

1
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SKENARIO TARGET INDIKATOR MAKRO 2025-2029

INDIKATOR 
MAKRO

2025 2026 2027 2028 2029

LPE 5,15 6,20 7,48 7,63 7,95

Kemiskinan 6,74 – 6,89 5,89 – 6,22 4,89 – 5,44 3,88 – 4,66 2,86 – 3,86

TPT 6,54 – 6,81 6,31 – 6,66 6,05 – 6,49 6 – 6,53 5,94 – 6,57

Gini Rasio 0,383 – 0,390 0,381 – 0,388 0,381 – 0,388 0,380 – 0,387 0,379 – 0,386

*Target RPJPD Jawa Barat 2025-2045

Sumber: Analisis Bappeda Jawa Barat yang Diturunkan dari Rancangan 
RPJMN
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Indikator Realisasi 20241) Target RKPD 2025 Pemutakhiran RKPD 20252) Shadow Target

LPE (%, c-to-c) 4,95 4,96 - 5,37 4,97 - 5,12 5,39 - 5,85

PDRB per Kapita (Juta Rupiah) 56,08 57,14 60,21 60,72

Tingkat Pengangguran Terbuka (Agustus) 6,75 6,42 - 6,99 6,42 - 6,99 5,38 - 6,57

Tingkat Kemiskinan (Maret) 7,46 5,85 - 6,46 5,85 - 6,46 5,79 - 6,39

Ketimpangan (Rasio Gini) (Maret) 0,421 0,383 -0,390 0,383 -0,390 0,383 -0,390

SKENARIO TARGET INDIKATOR MAKRO 2025

Shadow target dibuat sebagai langkah untuk mendorong kinerja pemerintahan ke tingkat yang lebih tinggi, sehingga peluang ketercapaian 

target normatif dalam dokumen perencanaan dapat meningkat. Shadow target dibuat berdasarkan asumsi-asumsi pada faktor pendorong 

yang lebih optimis, sekaligus mengasumsikan faktor penghambat yang lebih terkendali.

Sandingan Capaian 2024, Target Normatif, Target Pemutakhiran, dan Shadow Target
pada Indikator Pembangunan Tahun 2025

Sumber: 1) BPS, 2025.
  2) Analisis Tim KEMD Bappeda Jawa Barat, 2025.
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Komponen LPE Realisasi 20241) Target  RKPD 2025 Pemutakhiran RKPD 20252) Shadow Target

Konsumsi Rumah Tangga 5,01 3,94 5,17 - 5,39 6,08

Konsumsi Pemerintah 1,39 2,46 1,23 - 1,29 5,25

PMTB 6,96 4,10 7,10 - 7,32 7,55

Ekspor Barang dan Jasa
(Luar Negeri dan Antar Provinsi) 12,09 5,52 13,20 - 13,43 14,15

Impor Barang dan Jasa
(Luar Negeri dan Antar Provinsi) 15,07 5,07 16,14 - 16,37 17,36

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,59 4,54 2,92 - 3,05 8,12

Industri Pengolahan 3,52 5,84 3,86 - 4,03 8,88

Konstruksi 7,09 5,91 6,29 - 6,56 11,50

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 4,85 4,85 4,92 - 5,14 10,22

Transportasi dan Pergudangan 12,34 6,78 12,61 - 13,16 17,71

Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 6,43 12,85 6,50 - 6,78 8,65

SKENARIO TARGET INDIKATOR MAKRO 2025

Sumber: 1) BPS, 2025.
     2) Analisis Tim KEMD Bappeda Jawa Barat, 2025.
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Sandingan Prioritas
Nasional dengan 9 Lengkah
Ngawangun Jawa Barat
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SANDINGAN PRIORITAS NASIONAL DENGAN 
9 LENGKAH NGAWANGUN JABAR ISTIMEWA

INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN

Penguatan sumber daya manusia, pendidikan, dan kesehatanPRIORITAS NASIONAL 1

Program Makan Bergizi Gratis (MBG)PRIORITAS NASIONAL 2

1. Rata-rata Lama Sekolah 

Penduduk Usia di Atas 15 Tahun

Lengkah Kalima:
1. Terjaminnya layanan 

Kesehatan
2. RSUD Kab/Kota dengan 

layanan khusus
3. Beasiswa dokter spesialis

Lengkah Katilu:
1. Pendidikan berkarakter 
2. SMA/SMK Gratis 
3. Ruang Kelas Baru 
4. 10 ribu manajer putra daerah 

(beasiswa)

Baseline
2025

Target
2029

2. Harapan Lama Sekolah

3. Usia Harapan Hidup (UHH)

9.52 - 9.53 9.97 - 9.99

12.87 – 12.88 13.07 - 13.09

75,29 76,39

INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN

1. Prevalensi Ketidakcukupan 

Konsumsi Pangan

Baseline
2025

Target
2029

4,58 3,75

Lengkah Kadua:
1. Ekosistem ekonomi pertanian 

organik
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SANDINGAN PRIORITAS NASIONAL DENGAN 
9 LENGKAH NGAWANGUN JABAR ISTIMEWA

INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN

Pencegahan Stunting dan Kemiskinan EkstrimPRIORITAS NASIONAL 3

1. Prevalensi Stunting (pendek dan 

sangat pendek) pada balita

Lengkah Kagenep:
1. Penanganan stunting dan 

gizi buruk
2. Pangan bergizi dan nutrisi 

tinggi
3. Industri Pengobatan kearifan 

lingkungan

Baseline
2025

Target
2029

2. Persentase Penduduk Miskin

19,00 14,84

5.85 - 6.46 5.03 - 5.64

Lengkah Kahiji:
1. Infrastruktur Jalan (Jalan Leucir)
2. Pembangunan rumah rakyat 

miskin
3. 100% Elektrifikasi
4. Sanitasi lingkungan

Lengkah Kadalapan:
Pengelolaan sampah mandiri

3. Rumah Tangga dengan Akses 

Hunian Layak, Terjangkau dan 

Berkelanjutan

4. Indeks Kualitas Infrastruktur

5. Konsumsi Listrik per Kapita

6. Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup Daerah

10.49 35

N/A N/A

1404 1526,98

64,06 65,07

Pengendalian Inflasi di daerahPRIORITAS NASIONAL 4

INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN

1. Tingkat Inflasi

Baseline
2025

Target
2029

3,3 - 3,8 2,56 - 0,74

Lengkah Kaopat:
1. Lapangan kerja baru 
2. Mendorong investasi 
3. Pengembangan Pariwisata 
4. Ekonomi Kreatif 2. Koefisien Variasi Harga 

Antarwilayah Tingkat Provinsi
7,88 7,19

15



SANDINGAN PRIORITAS NASIONAL DENGAN 
9 LENGKAH NGAWANGUN JABAR

INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN

Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi DaerahPRIORITAS NASIONAL 5

Dukungan Swasebada PanganPRIORITAS NASIONAL 6

1. Rasio PDRB Industri Pengolahan

Baseline
2025

Target
2029

2. Tingkat Pengangguran Terbuka

41.87 - 42.00 41.45 - 41.58

6.42 - 6.99 5.78 - 6.76

INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN

Baseline
2025

Target
2029

1. Prevalensi Ketidakcukupan 

Konsumsi Pangan

2. Kapasitas Air Baku

3. Indeks Pengelolaan 

Keanekaragaman Hayati
0,557 0,589

4,58 3,75

4,93 8,20

Lengkah Kaopat:
1. Lapangan kerja baru 
2. Mendorong investasi 
3. Pengembangan Pariwisata 
4. Ekonomi Kreatif 

Lengkah Kadua:
1. Ekosistem ekonomi pertanian 

organik
2. Jaringan Irigasi (Cai Ngalir)

Lengkah Katujuh:
1. Reboisasi lingkungan dan lahan
2. Penyelamatan sumber mata air
3. Normalisasi Sungai
4. Kampung adat, nelayan

3. Rasio PDRB Penyediaan 

Akomodasi Makan dan Minum

4. Proporsi penciptaan lapangan 

kerja formal

5. Pembentukan Modal Tetap Bruto

3,15 3,43

24,72 24,81

N/A N/A
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SANDINGAN PRIORITAS NASIONAL DENGAN 
9 LENGKAH NGAWANGUN JABAR

INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN

Pengembangan industri kerajinan dan memfasilitasi dalam mempromosikan dan 

memasarkan hasil industri kerajinan UMKM
PRIORITAS NASIONAL 7

1. Proporsi PDRB Ekonomi Kreatif 

terhadap PDB Ekonomi Kreatif 

Nasional

Lengkah Kaopat:
1. Lapangan kerja baru 
2. Mendorong investasi 
3. Pengembangan Pariwisata 
4. Ekonomi Kreatif 

Baseline
2025

Target
2029

2. Rasio Kewirausahaan Daerah

22,81 21,91

3,5 4,37

17



bappeda.jabarprov.go.idbappeda.jabarprov.go.id


	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7: PERUBAHAN POLA KULTUR MASYARAKAT DAN BIROKRASI
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18

